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Abstract: Research on the hadith will never run out. From ancient times until now
the tradition has always attracted the interest of researchers to examine it. If the
early days, hadith criticism is often intended to get the quality of hadith (sahih,
hasan, andda ‘i), then in the next development the purpose of the study of hadith
cannot be limited to that, but already must be broadened for the purpose of
understanding and practice. In this case, various methods of criticism of the
tradition of hadith emerged. One method of criticism that scholars have known
from the past to the present is the "naskh™ theory. Naskh's understanding
according to Al-Asram is the same as the understanding expressed by classical
scholars such as al-Salih, al-Zargani, and al-Sudusinamely the abolition or
appointment of a legal argument by the argument law that comes later. The Al-
Asram epistemology is (1) the true nature of knowledge is based on history. (2)
The main source of knowledge is revelation. (3) The method for acquiring
knowledge is with history.As for the method taken to find out which mansukh
traditions are: a) Takhrij of the hadiths that have a theme. b) Criticism of sanad.
¢) Matan criticism, includes three things: 1) pay attention to the editor of matan
(‘ilal and mudtarib), 2) pay attention to the context and situation as well as belief
and 3) pay attention to the historical aspects. And (4) scientific validity of al-

Hadith wa Mansukhuh narration uses coherence theory.
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Abstrak: Penelitian terhadap hadis tidak akan pernah habis. Sejak zaman dahulu
hingga sekarang hadis selalu menarik minat para peneliti untuk menelitinya. Jika
masa awal, kritik hadis seringkali ditujukan untuk mendapatkan kualitas hadis
(sahih, hasan, dan da ‘if), maka dalam perkembangan selanjutnya tujuan studi
hadis tidak bisa dicukupkan sebatas itu saja, melainkan sudah harus meluas untuk
tujuan pemahaman dan pengamalan. Dalam kasus inilah kemudian muncul
berbagai metode kritik atas matan hadis. Salah satu metode kritik matan yang
telah dikenal ulama dari dahulu hingga sekarang adalah teori ‘“naskh”.
Pengertian naskh menurut Al-Asram adalah sama dengan pengertian yang
diungkapkan oleh para ulama klasik seperti Subhi al-Salih, al-Zargani, dan al-
Sudusi yakni penghapusan atau pengangkatan suatu dalil hukum oleh dalil
hukum yang datang belakangan. Adapun epistemologi Al-Asram adalah(1)
hakikat ilmu pengetahuan yang benar adalah yang berdasar atas riwayat.(2)

Sumber pengetahuan yang utama adalah wahyu. (3) Metode untuk memperoleh

pengetahuan adalah bi al-riwayat. Adapun metode yang ditempuh untuk
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mengetahui hadis-hadis yang mansukh adalah: a) Takhrij hadis-hadis yang

setema. b) Kritik sanad. c) Kritik matan, meliputi tiga hal: 1) memperhatikan

redaksi matan (‘ilal dan mudtarib), 2) memperhatikan konteks dan situasi serta

mukhatab dan 3) memperhatikan aspek sejarah. Dan (4) Validitas keilmuan

Nasikh al-Hadis wa Mansukhuh menggunakan teori koherensi.

Keywords: Al-Asram, epistemology, nasikh al-hadith, mansukh al-hadith, kitab
nasikh al-hadithwa mansukhuh

PENDAHULUAN

Pada masa awal, kritik hadis seringkali ditujukan untuk mendapatkan kualitas

hadis (sahih, hasan, dan da ). Ini artinya, konsentrasi studi lebih terfokus pada

aspek sanad. Akan tetapi, dalam perkembangan selanjutnya tujuan studi hadis

sudah harus meluas untuk tujuan pemahaman dan pengamalan. Dalam kasus

inilah kemudian muncul berbagai metode kritik atas matan hadis.

Salah satu metode kritik matan yang telah dikenal ulama dari dahulu hingga
sekarang adalah teori “naskh”. Term naskh sendiri mengandung pengertian
penghapusan atau pengangkatan suatu dalil hukum oleh dalil hukum yang datang
belakangan (raf* al-hukm al-syar 7 bi dalil al-syar 7 al-muta’akhkhar).*

Dalam ilmu nasikh-mansukh hadis, terdapat suatu karya terkemuka dalam
bidang ilmu ini. Karya tersebut adalah kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh
karya Abu Bakar al-Asram. Dalam hal ini, penulis akan mencoba memaparkan
berbagai informasi terkait epistemologi pemikiran Abu Bakar al-Asram,
khususnya yang terdapat dalam kitab tersebut. Epistemologi merupakan cabang
dari ilmu filsafat yang mempelajari batas-batas pengetahuan yang mencoba untuk
digunakan sebagai alat penghubung.?

Kata epistemologi sendiri berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari dua kata,
yaitu episteme (pengetahuan) dan logos (ilmu, pikiran, percakapan). Jadi

epistemologi berarti ilmu, percakapan tentang pengetahuan atau ilmu

!Definisi ini adalah definisi yang dianut oleh mayoritas ulama, antara lain Subhi al-Salih, al-
Zarqani, al-Sudusi. Lihat: Subhi al-Salih, Mabahis 7 'Ulim al-Quran (Beirut: Dar al-Iim li al-
Malayiyin, t.t.), 261.

?Ahmad Atabik, “Epistemologi Hadis: Melacak Sumber Otentitas Hadis,” Religia 13, no. 2 (2010):
213-214.
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pengetahuan.® Pokok persoalan dari kajian epistemologi adalah sumber, asal mula,
dan sifat dasar pengetahuan; bidang, batas jangkauan pengetahuan.*
Dengan kata lain,epistemologi berarti “studi atau teori tentang pengetahuan”
(the study or theory of knowledge). Namun, dalam diskursus filsafat, epistemologi
merupakan cabang dari filsafat yang membahas asal usul, struktur, metode-
metode, dan kebenaran pengetahuan.®
PEMBAHASAN
1. Abu Bakar al-Asram: Sekilas Biografi
Dalam mugaddimah kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh disebutkan bahwa
Ahmad bin Muhammad bin Hani’ Abu Bakar al-Asram lahir pada masa
pemerintahan al-Rasyid (170-193 H).® Adapun terkait tahun wafatnya, belum
ada keterangan yang menunjukkan pendapat yang pasti. Akan tetapi,
berdasarkan kepada kebanyakan pendapat yang dikemukakan ulama,
dinyatakan bahwa Abd Bakar al-Asram wafat pada tahun 273 H.”

AbU Bakar al-Asram sebenarnya berasal dari Iskaf,® akan tetapi dalam
perjalanannya ia kemudian bertempat di Baghdad (Irak).” Di kota inilah
selanjutnya ia bertemu dengan banyak tokoh terkemuka dalam bidang hadis
dan fikih, khususnya Ahmad bin Hanbal. Al-Asram dalam perjalanannya

menjadi teman akrab sekaligus murid Ahmad bin Hanbal.®® Bahkan,

*Atabik, 214.

“Atabik, 214.

°Atabik, 214.

®Pendapat ini dinyatakan oleh al-Zahabi dalam mugaddimah kitab. Lihat: Abu Bakar Al-Asram,
Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh, n.d., 7.

"Ulama yang mengemukakan pendapat ini antara lain Ibn Hajar al-Asgalani dalam Tagqrib al-
Tahzib dan al-Mizzi dalam Tahzib al-Kamal. Lihat pula Al-Zahabi, “Siyar al-Alam al-Nubala, Juz
12, 626,” dalam CD ROM Maktabah al-Syamilah, n.d. Adapun dalam cover kitab hanya
disebutkan bahwa Abu bakar al-Asram wafat setelah tahun 260 tanpa ada keterangan lanjutan.
®Menurut al-Khafib Iskaf berasal dari keturunan Barii al-Janid. Lihat: Al-Asram, Nasikh al-Hadith
wa Mansukhuh, 7. Pendapat senada juga dingkapkan oleh al-Suyufi dalam Tabagat al-Huffaz.
Namun, berbeda dengan sebelumnya, Ibn Hibban menyatakan bahwa al-Asram berasal dari
Khurasan. Lihat: Ibn Hibban, “Siqat Ibn Hibban, juz 8, 36,” dalam CD ROM Maktabah al-
Syamilah, n.d.

Lihat Al-Suyufi, “Tabaqat al-Huffaz, bab Tabaqat al-Tasiah, juz 1, 50,” dalam CD ROM
Maktabah al-Syamilah, n.d.

YUngkapan bahwa al-Asram adalah teman dekat ARmad bin Hanbal antara lain Khafib al-
Baghdadi. Lihat: Abu Bakar al-Khatib Al-Baghdadi, “Tarikh Baghdad,” juz 5, 110,” in CD ROM
Maktabah al-Syamilah, n.d.; Adapun ungkapan bahwa al-Asram adalah “murid” bisa dilihat
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sepeninggal Ahmad bin Hanbal, al-Asram berada pada barisan depan dalam
meneruskan dan mengembangkan mazhab Hanbali.**

Selain berguru kepada Ahmad bin Hanbal, ia juga berguru kepada ‘Abd
Allah bin Bakar al-Sahami, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu al-Walid al-
Tayalisi, Mu‘awiyyah bin ‘Amru al-Azdi, dan Sulaiman bin Harb. Adapun
murid yang meriwayatkan darinya antara lain al-Nasa’i, Muhammad bin Ja‘far
al-Rasyidi, ‘Al bin Tahir al-Qazwini, dan Misa bin Hartn.*?

Berkat ketekunannya dalam mencari ilmu ia dikenal sebagai ahli fikih
dan ahli hadis terkemuka pada masanya. Berbagai karya terkenal juga
dilahirkan sejalan dengan kepiawaiannya, antara lain Kitab al-Sunan, Kitab al-
‘llal, Su’alat Abi Bakri al-Asram li al-lmam Ahmad, Kitab al-Tarikh, serta
Kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh yang sedang dikaji sekarang. Kitab ini
(baca: Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh) telah dikutip oleh beberapa ulama
belakangan, antara lain Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah dalam kitabnya Syarh
al- ‘Umdah—al-Siyam dan Mukhtalif al-Hadith.**

2. Kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh: Gambaran Umum
Dalam mugaddimah kitab, al-Asram menyatakan, “Kitab ini ditulis, bukan
sekedar untuk mengumpulkan dan menyebutkan hadis-hadis yang nasikh atau
mansukh saja, akan tetapi juga ditujukan untuk menjawab berbagai
permasalahan fighiyyah yang ada”.** Dari sini, bisa dikatakan bahwa penulisan
kitab ini mempunyai latarbelakang akademik dan ideologis. Disebut akademik
karena pada masa itu penulisan hadis menjamur di masyarakat, meskipun
sifatnya masih sederhana. Adapun tujuan ideologis, bisa terlihat dari

keinginannya untuk menjawab permasalahan fighiyyah. Sebagaimana

dalam mugaddimah kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh. Lihat: Al-Asram, Nasikh al-Hadith
wa Mansukhuh, 7.

“Khudhari Bik, Sejarah Pembinaan Hukum Islam dari judul asli Tarikh al-Tashri‘al-Islami, Terj.
Mohammad Zuhri (Darul Tkhya Indonesia, 1980), 155-156.

2A1-Mizzi, “Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, bab man Ismuh Ahmad, juz 1, 477,” dalam CD
ROM Maktabah al-Syamilah, n.d.

BPemaparan tentang karya-karya al-Asram ini dikutip dari mugaddimah kitab Nasikh al-Hadith
wa Mansukhuh. Lihat: Al-Asram, Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh, 10-12.

14A1-Asram, 5.
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diketahui, ia adalah seorang yang ahli di bidang fikih, bahkan penerus mazhab
Hanbali.

Kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh ditulis oleh al-Asram. la hidup
pada sekitar abad ke-3 H. Pada masa ini, belum ada konsep-konsep yang
mapan terkait ilmu hadis. Akan tetapi, berbagai bentuk tulisan sudah mulai
marak dilakukan. Bahkan, sudah nampak pula adanya praktik pensyarahan
hadis, misalnya ‘Alam al-Sunan Syarah terhadap al-Jami‘ a/-Sahih Abu
Sulaiman Ahmad bin Ibrahim bin al-Khattab al-Busfi.'> Mengacu kepada
periodesasi yang dilakukan oleh Saifuddin terkait penulisan kitab hadis, al-
Asram bisa dikategorikan hidup pada periode kelima, yakni periode Atha“
Atba* al-Tabi‘in.*® Adapun Hasbi ash-Shiddieqy memasukkannya pada masa
penyaringan, pemeliharaan, dan pelengkapan (‘asr al-tajrid wa al-tashih, wa
al-tangih).'” Namun, apapun bentuk dan namanya, pada dasarnya semuanya
mempunyai maksud yang sama, yakni menyatakan bahwa masa ini merupakan
masa pengumpulan dan kodifikasi (tadwin) hadis. Jika pada masa sebelumnya
para ulama hanya mengumpulkan dan menulis hadis saja, maka pada masa ini
kompilasi dan kodifikasi hadis yang dilakukan lebih sistematis dan lebih kritis
dari upaya penghimpunan hadis pada masa sebelumnya.®

Pada masa inilah kemudian al-Asram memunculkan kitab Nasikh al-
Hadith wa Mansukhuh-nya. Di tengah kondisi pada masanya, sepertinya al-

Asram ingin memberikan suatu sumbangsih keilmuan. Jika dilihat pada isi dan

Kitab-kitab syarah hadis tersebut membuktikan adanya aktivitas penulisan syarah pada masa
itu. Namun, era tersebut belum dikenal atau dijuluki sebagai “masa pensyarahan” (asr al-syuruh)
sebab konsentrasi ulama masih terfokus pada pemilihan dan penyusunan hadis-hadis Nabi. M.
Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadits: Era Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2012), 8.

"®Pembagian periode penulisan hadis menurut Saifuddin adalah sebagai berikut: (1)Periode
Permulaan; (2) Periode Sahabat; (3) Periode Tabin; (4) Periode Atba al-Tabiin; (5) Periode Atba
Atba al-Tabiin; (6) Periode Pasca Atba Atba al-Tabiin. Saifuddin, Arus Tadwin Hadis dan
Historiografi Islam. Kajian Lintas Aliran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), xvi—xvii.

'7 Ash-Shiddieqy membagi periode penulisan kitab hadis kepada 7 periode: (1) ‘ Asr al-wahyu wa
al-takwin; (2) ‘Asr tasabbut wa al-iglal min al-riwayah; (3) ‘Asr al-intisyar al-riwayah ila al-amsar
; (4) "Asr al-kitabah wa al-tadwin ; (5) 'Asr al-tajrid wa al-tashih, wa al-tangih; (6) Asr al-tahzib
wa al-tartib wa al-istidrak ; (7) 'Asr al-syarh wa al-jami wa al-takhrij wa al-bahs ‘an al-riwayah wa
al-zawaid. Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadits: Era Klasik Hingga Kontemporer, vii—x.

8A. Hasan Asyari Ulamai, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadits,” Teologia 19, no. 2 (2008): 347.
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metode pembahasan yang dilakukannya, Kiranya tulisan al-Asram ini sejalan

dengan karakteristik yang dikemukakan Asy‘ari ‘Ulama“i.

Dilihat dari judulnya, kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh karya al-
Asram ini merupakan salah satu kitab yang memuat pembahasan tentang
berbagai masalah yang berkaitan dengan hadis-hadis yang nasikh dan mansukh.
Namun, jika ditelaah lebih mendalam, kiranya asumsi awal ini tidak
sepenuhnya benar. Dalam Kkitabnya, al-Asram mengambil pembahasan
sebanyak 86 masalah. Dari keseluruhan masalah yang ada tidak semuanya
diselesaikan dengan metode naskh, melainkan juga dengan metode jam‘ dan
tarjin. Hanya saja, memang dari pembahasan yang ada al-Asram
mengungkapkan berbagai hadis yang sekilas bertentangan. Sehingga, kitab ini
lebih mirip kitab Mukhtalif al-Hadis yang disertai metode penyelesaiannya.

Dalam penulisan kitabnya, al-Asram menempuh langkah-langkah
berikut:

1) Menyebutkan judul-judul bab untuk tiap pembahasan dalam bentuk bab-bab
fighiyyah. Dalam hal ini permasalahan yang diangkat adalah sebanyak 86
masalah yang dimulai dari bab fi man Nasiya Salah aw Nama ‘anha fa
Istaigaz fi Wagt la Yusalli fih diakhiri dengan bab al-Kaffarat Qabl al-
Hinth. Keseluruhan permasalahan (bab) tersebut terbagi ke dalam tiga juz.
Juz pertama berisi 37 permasalahan, juz kedua berisi 25 permasalahan, dan
juz ketiga berisi 24 permasalahan.

2) Memaparkan berbagai hadis penting terkait pertentangan yang
melingkupinya. Dalam hal ini biasanya ia menyebutkan terlebih dahulu satu
hadis atau lebih terkait bab yang dibahas. Kemudian, pembahasan
dilanjutkan dengan memaparkan satu atau lebih hadis yang secara lahir
(lafal) mengandung kontradiksi dengan hadis sebelumnya.

3) Mengemukakan berbagai alternatif penyelasaian atas hadis-hadis yang
bertentangan. Dalam hal ini, alternatif penyelesaian yang dimunculkan oleh
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al-Asram meliputi tiga hal, yakni jam‘, tarjih, dan naskh. Biasanya setiap
pembahasan hanya mendapat satu alternatif penyelesaian.*

3. Kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh: Tinjauan Epistemologis
Membahas mengenai aspek epistemologi suatu kitab, tentunya akan melibatkan
dua aspek penting yang saling berkaitan satu sama lainnya, yakni aspek
epistemologi penulis terkait keilmuan secara umum dan aspek epistemologi
penulis pada kitab yang ditulisnya. Ini artinya, ada dua hal yang menjadi objek
bahasan, yakni “pemikiran penulis” dan “kitab” yang dibahas. Pembahasan
berikut akan memaparkan mengenai beberapa aspek terkait epistemologi
pengetahuan, yakni hakikat, sumber, metode, dan validitas pengetahuan.

a. Hakikat

Al-Asram, sebagaimana disebutkan sebelumnya adalah murid dan
teman dekat Ahmad bin Hanbal. Lebih jauh lagi, al-Asram juga merupakan
penerus ajaran mazhab Hanbali sepeninggalnya. Ini artinya, pola pemikiran
al-Asram dan Ahmad bin Hanbal tidaklah jauh berbeda. Oleh karena itu,
dalam pemaparan ini, penulis akan menyertakan sekilas data terkait
pemikiran Ahmad bin Hanbal.

Imam Hanbali hidup pada zaman kekuasaan kaum Muktazilah. Pada
masa ini, orang-orang disekitarnya sangat mengaguminya. Namun
semaraknya bid‘ah telah mengancam sunnah. Selain itu, pendapat yang
marak dan berkembang ialah bahwa al-Qur’an itu adalah makhluk.
Pendirian ini begitu kuatnya di kalangan pemerintah, sehingga barang siapa
yang bertentangan pendirian dengan pihak pemerintah tentu akan mendapat
siksaan.

Ahmad yang sejak kecil hafal al-Qur’an, memahami hukum-hukumnya,
dan mempelajari ilmu hadis tidak setuju dengan semua itu. la menamakan
semua itu dengan bid‘ah dan bernazar untuk meluruskannya dan
menghidupkan sunnah Rasulullah SAW. Dalam hal ini, Imam Ahmad

mencari fikih dan keputusan para al-Khulafa’a/-Rasyidun, kemudian ia

YAl-Asram, Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh, 57-58.
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mulai menyiarkan dan mempersaksikannya. la memutuskan untuk selalu
berpegang kepada al-Qur’an dengan sekuat-kuatnya.Perlakuan Ahmad bin
Hanbal inilah yang selanjutnya menjadi cikal bakal munculnya gerakan
salafiyah yang ada di bawah naungan mazhab Hanbali.

Menarik perbandingan dengan Ahmad bin Hanbal ini, bisa terlihat
kiranya bahwa al-Asram juga menganut paham yang tidak jauh berbeda,
yakni paham salaf yang mendasarkan suatu ilmu berdasarkan dalil-dalil
nagli. Atau dengan kata lain bisa dikatakan bahwa bagi al-Asram adalah
ilmu pengetahuan yang benar adalah yang berdasar atas riwayat.

Terkait konsep naskh sendiri, al-Asram kiranya adalah orang yang yang
mengakui adanya naskh dalam hadis. Hal ini bisa terlihat jelas dari
pemilihan judul yang ia tulis. Dengan mengambil judul kitab “Nasikh al-
Hadith wa Mansukiuh ”, secara tidak langsung ia telah menyatakan bahwa
ia mengakui adanya naskh.

Adapun yang dia maksudkan dengan naskh itu sendiri, lebih cenderung
kepada pengertian yang diungkapkan oleh para ulama klasik seperti Subhi
al-Salih, al-Zargani, dan al-Sudusi*® yakni penghapusan atau pengangkatan
suatu dalil hukum oleh dalil hukum yang datang belakangan (raf* al-hukm
al-syar i bi dalil al-syar 7 al-muta’akhkhar).

b. Sumber

Terkait mengenai sumber, sebagaimana dipaparkan sebelumnya bahwa
pembahasan akan meliputi dua aspek, yakni sumber pengetahuan secara
umum menurut al-Asram dan sumber yang digunakan untuk penulisan kitab
Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh.

2Pernyataan penulis bahwa definisi naskh bagi al-Asram seperti definisi dari Subhi al-Salih, al-
Zargani, dan al-Sudusi bukan berarti bahwa al-Asram mengemukakan suatu definisi secara
gamblang tentang konsep naskh. Karena sebagaimana dipaparkan bahwa ia hidup pada saat ilmu
hadis masih berupa embrio, sehingga ilmu naskh sendiri belum terdefinisikan dengan jelas. Selain
itu, bukan berarti pula bahwa ia menganut atau mengutip definisi mereka, karena sebagaimana
diketahui bahwa al-Asram hidup jauh lebih dahulu daripada mereka. Akan tetapi, yang
dimaksudkan penulis adalah bahwa dari contoh dan bahasan naskh yang iakemukakan sejalan
dengan definisi tersebut.
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Secara umum, para ahli membagi sumber pengetahuan kepada empat
aspek, yakni akal (rasional), panca indera (empiris), insting (intuisi) dan
agama (wahyu).?* Dikaitkan dengan sumber pengetahuan yang dipilih oleh
al-Asram, sebagaimana dipaparkan sebelumnya bahwa al-Asram sangat
terpengaruh dengan ajaran yang dibawa oleh Ahmad bin Hanbal yang
bercorak salaf.?? Di antara karakteristik aliran salaf antara lain,”® a. Mereka
lebih mendahulukan riwayat (naqli) daripada dirayah (aqgli); b. Dalam
persoalan pokok-pokok agama dan persoalan cabang-cabang agama hanya
bertolak dari penjelasan al-Kitab dan al-Sunnah; c. Mereka mengimani
Allah tanpa perenungan lebih lanjut (Zat Allah) dan tidak mempunyai
paham anthropomorphisme (menyerupakan Allah dengan makhluk); dan d.
Mengartikan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan makna lahirnya dan tidak
berupaya untuk mentakwilnya.

Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa sumber pengetahuan

utama dalam epistemologi pemikiran al-Asram adalah wahyu. Wahyu

2Ljujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1987), 50-54. Berbeda dengan Jujun, al-Kindi hanya membaginya kepada tiga, yakni
inderawi, rasional, dan isyraqi (iluminasi). Meskipun sekilas berbeda, namun pada hakikatnya
sama saja karena isyraqi yang dimaksudkan al-Kindi tidak sekedar insting atau iluminasi yang
sifatnya kemanusiaan semata. Akan tetapi yang ia maksud dalam hal ini ialah pengetahuan yang
diperoleh langsung dari pancaran Nur llahi. Ini artinya, secara tidak langsung wahyu juga
termasuk pada kategori ini karena wahyu adalah suatu jalan menuju Nur Ilahi itu sendiri. Lihat:
H.A. Mustofa, Filsafat llmu (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 105-108.

*’Kata salaf secara etimologi dapat diterjemahkan menjadi "terdahulu” atau "leluhur". Sedangkan
menurut terminologi terdapat banyak difinisi yang dikemukakan oleh para pakar mengenai arti
salaf, di antaranya: 1) Menurut Thablawi Mahmud Saad, salaf artinya ulama terdahulu. Salaf
terkadang dimaksudkan untuk merujuk generasi sahabat, tabz, tab: tabiin para pemuka abad ke-3
H, dan para pengikutnya pada abad ke-4 yang terdiri dari para muh}addisfin dan lainnya. Salaf
berarti pula uluma-ulama saleh yang hidup pada tiga abad pertama Islam. 2) Menurut As-
Syahrastani, ulama salaf adalah yang tidak menggunakan takwil (dalam menafsirkan ayat-ayat
mutasyabihat) dan tidak mempunyai paham tasybih (antropomorphisme) dan 3) Mahmud Al-
Bisybisyi menyatakan bahwa salaf sebagai sahabat, tabiin, dan tab: tabiin yang dapat diketahui
dari sikapnya dalam menampik penafsiran yang mendalam mengenai sifat-sifat Allah yang
menyerupai segala sesuatu yang baru untuk menyucikan dan mengagungkan-Nya. Dikutip dari
Udin, “Pemikiran Teologi Ahlus Sunnah: Salaf (Ahmad Ibn Hanbal dan Ibn Taimiyah,” 2011,
http://wwwtambahilmu.blogspot.com/2011/05/pemikiran-teologi-ahlus-sunnah-salaf.html.
Blbrahim Madzkour, Aliran dan Teori Filsafat Islam dari judul asli Fi al-falsafah al-Islamiyyah:

Manhaj wa Tatbiqub al-juz al-sani, Terj. Yudian Wahyudi Asmin (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
36.
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merupakan pengetahuan yang disampaikan Tuhan kepada manusia yang
berisi tentang ajaran agama dan ketuhanan. Agama bukan sekedar mengenai
kehidupan sekarang yang terjangkau oleh pengalaman, melainkan juga yang
bersifat transendental > Wahyu itu sendiri, tidak bisa dipahami al-Qur’an an
sich, karena dalam tradisi keislaman, al-Qur’an mempunyai beberapa unsur
penjelas, yakni hadis dan gawl sahabat serta tabiin. Tentunya dengan
catatan bahwa kesemuanya itu mempunyai riwayat yang bersambung.
Dengan demikian, sumber pengetahuan bagi al-Asram adalah kabar dan
berita yang berasal dari riwayat-riwayat yang benar-benar valid dan
bersambung. Hal ini seperti apa yang diungkapkan oleh Al-Asram terkait
apa yang harus dilakukan oleh orang yang lupa mengerjakan salat atau
tertidur ketika datang waktu salat. Untuk menyelesaikan perkara ini, ia
memaparkan beberapa hadis. Di antaranya:
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Hadis-hadis di atas, kemudian diberi komentar oleh Al-Asram.

cple Lgany ol Lgie OF ClI5 (3 amgll oSy (BUAS oy il aalls (3 Epal- Y 0dgs

ViU 3USTY cdaiaal 3y 8313 Ladsy) dei oloy ade & Lo g 4 of U6 cpladl LG

*'Suriasumantri, Filsafat llmu: Sebuah Pengantar Populer, 54.
2 Al-Asram, Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh, 31.
26A1-Asram, 31.

27Al-Asram, 31.

28A1-Asram, 32.

29A1-Asram, 32.
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Dari paparan di atas, diketahui bahwa Al-Asram dalam menyelesaikan
suatu masalah mengambil sumber dari wahyu (riwayat). Dan hadis yang
bersumber dari Abu Hurairah dan ‘Imran bin Hasin dihapus oleh hadis yang
bersumber dari Anas, Abu Jahifah, dan Abu Maryam.®

Adapun secara umum, para ulama mengemukakan beberapa sumber
yang dapat dijadikan rujukan untuk mengetahui nasikh dan mansukh dalam
hadis. Sumber-sumber itu ialah:*® (1) Pernyataan dari Rasulullah, (2)
Perkataan Sahabat, (3) Mengetahui sejarah terjadinya hadis, (4) Ijma“
ulama.

Tidak menyimpang jauh dari sumber pengetahuan umum yang
dianutnya, sumber pengetahuan yang digunakan oleh al-Asram untuk
penulisan kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh adalah riwayat-riwayat
hadis yang ia dapatkan dari proses pencariannya akan ilmu. Dengan kata
lain, sumber utama kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh ini adalah
riwayat. Hal ini secara eksplisit juga dinyatakan dalam mugaddimah kitab
Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh bahwa suatu hadis tidak akan dianggap
mansukh kecuali ada dalil yang terang dan jelas tentang penghapusannya.®
Dari keempat sumber di atas, sumber yang dipakai oleh al-Asram dalam
menentukan nasikh dan mansukh hadis adalah pernyataan dari Rasulullah
(hadis), perkataan sahabat, dan riwayat tentang sejarah terjadinya hadis.

c. Metode
Terkait metode, dalam hal ini juga akan dibagi kepada dua bagian.

Bagian pertamaakan membahas mengenai metode untuk memperoleh

OAl-Asram, 33.

31 Al-Asram, 33.

32A1-Asram, 32.

*Hasbi As-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 290—
291.

4 Al-Asram, Nasikh al-Hadith wa Mansukhubh, 6.
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pengetahuan bagi al-Asram. Adapun bagian kedua akan membicarakan
tentang metode yang ditempuh oleh al-Asram untuk mendapatkan
pengetahuan mengenai hadis-hadis nasikh-mansukh.

Al-Asram, hidup dan mewarnai keilmuan pada masa-masa awal Islam.
Corak keilmuan pada masa ini masih tradisional, adalah wajar, jika
selanjutnya belum ditemukan konsep metodologis yang mapan dalam
pengetahuan sebagaimana yang telah dilakukan oleh para ilmuan
belakangan ini. Namun, bukan berarti pula dengan adanya realitas ini
menjadikan konstruksi pemikiran al-Asram hampa metode. Lewat
pembacaan yang penulis lakukan atas karyanya, yakni kitab Nasikh al-
Hadith wa Mansukhuh ini, penulis bisa menemukan bahwa metode yang
ditempuh al-Asram untuk memperoleh pengetahuan, khususnya dalam
konteks ini adalah metode “bi al-riwayat”.

Adapun metode yang ditempuh untuk mengetahui hadis-hadis yang
mansukh adalah sebagai berikut: 1) Takhrij hadis-hadis yang setema.
Langkah ini diambil untuk mengetahui beragam perbedaan pendapat terkait
tema yang dibahas. Atau dengan kata lain untuk menemukan hadis-hadis
yang sejalan dan hadis-hadis yang bertentangan; 2) Kritik sanad, meliputi
kualitas sanad dan kualitas perawi; 3) Kritik matan, meliputi tiga hal: a)
memperhatikan redaksi matan (‘ilal dan mudtarib), b) memperhatikan
konteks dan situasi serta mukhatab dan c) memperhatikan aspek sejarah.

Merupakan hal yang perlu diperhatikan bahwa dalam menyusun Kitab
ini, al-Asram tidak serta merta dengan mudahnya mengkategorikan suatu
hadis mansukh atau tidak, melainkan dengan mempertimbangkannya
terlebih dahulu. la tidak akan memilih jalan naskh kecuali benar-benar
terdapat riwayat yang mengungkapkan hal tersebut. Dan jika memang masih
memungkinkan untuk di-jam ‘, ia akan menempuh metode ini.* Barulah jika

metode jam  tidak bisa dengan metode lain seperti tarjih atau bahkan naskh.

35 Al-Asram, 5.
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Berdasarkan pembacaan penulis pada contoh hadis yang dibahas oleh
al-Asram bisa terlihat bahwa alur pengambilan kesimpulan adalah sebagi
berikut: 1) Takhrij hadis; 2) Memperhatikan lafal teks hadis secara umum
beserta konteksnya (melihat ada atau tidak kemungkinan untuk di-jam °); 3)
Jika tidak bisa di-jam‘, akan menempuh kritik sanad berupa telaah atas
kualitas sanad dan perawi atau kritik matan untuk mencari kemungkinan
‘ilal atau mudtarib (adakah kemungkinan tarjih); dan 4) Jika metode jam *
dan tarjih tidak memungkinkan baru akan dilakukan kritik matan (baca:
eksternal) terkait aspek kesejarahan yang meliputinya untuk melihat adanya
kemungkinan naskh.

Berkaian dengan hal di atas, berikut contoh pola metode yang dipakai
oleh Al-Asram:
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Dari ketiga hadis di atas, Al-Asram menunjukkan metodenya dalam
menilai ketiganya:
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36Al-Asram, 36.
37Al-Asram, 36.
¥ Al-Asram, 36-37.
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Dari sini dapat diketahui bahwa untuk menilai ketiga hadis di atas, Al-
Asram melakukan takhrij terlebih dahulu, yaitu menampilkan hadis-hadis
yang setema. Setelah dilakukan takhrij, ia kemudian melakukan Kkritik
sanad. Dalam hal ini, hadis yang ketiga yang menjadi kritik sanad baginya.

. Validitas

Dari masa Yunani Kuno, istilah “kebenaran” sudah dikenal oleh para
filsuf. Di kalangan pemikir Muslim sendiri, teori kebenaran juga
berkembang. Ibn Sina misalnya, mendefinisikan kebenaran dengan apa yang
cocok dalam pikiran terhadap apa yang terdapat di luarnya.” Berkaitan
dengan kebenaran ini, terdapat tiga teori yang sering digunakan dalam
pengujiannya, yakni teori koherensi (saling berhubungan), korespondensi
(saling berkesesuaian), dan pragmatis (berprinsip pada kegunaan).

Kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh, merupakan suatu kitab yang
berisi tentang hadis-hadis yang bertentangan. Dalam penyelesaiannya, data-
data kesejarahan menjadi aspek yang urgen. Karena itu, untuk mengetahui
mana yang datang lebih dahulu dan mana yang belakangan bisa didapatkan
dengan menoleh kebelakang pada sejarah yang ada. Kesesuaian serta
pembenaran oleh hal-hal terdahulu inilah yang selanjutnya menghasilkan
suatu produk pemikiran nasikh-mansukh. Semakin tinggi tingkat
kesesuaiannya dengan data sejarah yang ada semakin baik pula tingkat
kebenarannya. Sehingga, bisa dikatakan bahwa secara umum teori yang
sesuai dengan Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh adalah teori koherensi.

Secara singkat, paham ini mengatakan bahwa suatu proposisi cenderung
benar jika dalam keadaan saling berhubungan dengan proposisi-proposisi
lain yang benar. Teori ini memandang bahwa kebenaran ialah kesesuaian
antara suatu pernyataan dengan pernyataan-pernyataan lainnya yang sudah
lebih dahulu diketahui, diterima dan diakui sebagai yang benar. Dengan

3gAl-Asram, 37.
“*Nurani Soyomukti, Pengantar Filsafat Umum (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 168.



Nurul Hakim, Epistimologi Al - Asraam.... 276

demikian, suatu keputusan dianggap benar apabila mendapat pembenaran
oleh hal-hal terdahulu.*
Berikut adalah contoh koherensi yang dilakukan oleh Al-Asram:
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Dari keterangan yang diberikan olenh Al-Asram di atas, kiranya jelas
bahwa di antara ketiga hadis di atas, memiliki nilai koherensi. Bahkan, hal
ini sangat jelas tercermin dari komentar yang diberikannya.
4. Tinjauan Kritis
Dalam menelaah suatu karya, sikap kritis sangatlah diperlukan. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam atas objek
yang diteliti. Begitu pula dalam pembacaan atas kitab Nasikh al-Hadith wa
Mansukhuh karya Abu Bakar al-Asram ini, penulis akan mencoba mencari
titik-titik yang nantinya akan menjadi konsen bahasan kritis. Terlepas dari
berbagai aspek epistemologis kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh yang
telah dipaparkan sebelumnya, terdapat beberapa beberapa hal yang perlu
dikritisi.
Pertama, berkaitan dengan sumber pengetahuan yang dipilih oleh al-
Asram. Bagi Al-Asram, sumber pengetahuan adalah wahyu. Sebagaimana

yang telah penulis paparkan dalam sub bab sumber pengetahuan bagi Al-

Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat dari judul asli Elements of Philosophy, Terj. Soejono
Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), 176.

2 Al-Asram, Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh, 41.

3 Al-Asram, 41.

*Al-Asram, 41-42.

Al-Asram, 42.
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Asram di atas. Namun, walaupun ia mendasarkan sumber pengetahuannya
kepada wahyu, akan tetapi sebelum ia memutuskan untuk menasakh hadis
tersebut, ia tidak melakukan tinjauan asbab wurud al-hadith. Melainkan, ia
langsung membandingkan satu hadis dengan hadis yang lain. Dan setelah
itu, ia langsung menasakh hadis tersebut. Selain itu, Al-Asram juga tidak
melakukan perbandingan dengan ayat al-Qur’an. Semestinya, sebelum ia
menasakh hadis, ia meninjau tentang ashab al-wurudnya dan juga
melakukan perbandingan dengan ayat al-Qur’an.

Kedua, berkaitan dengan metode yang digunakan oleh Al-Asram.
Berdasarkan contoh yang penulis paparkan di atas, ternyata Al-Asram hanya
menempuh dua tahap di dalam menerapkan metode yang telah ia tetapkan.
Dua tahap tersebut adalah melakukan takhrij terhadap hadis yang diteliti
dan melakukan kritik sanad terhadap hadis yang diteliti. Padahal, masih ada
satu aspek lagi yang semestinya ia lakukan, yaitu melakukan kritik matan.
Di mana kritik matan ini meliputi: memperhatikan redaksi matan (‘ilal dan
mudtarib), memperhatikan konteks dan situasi serta mukhatab, dan
memperhatikan aspek sejarah. Ketiga aspek dari kritik matan ini sangat
penting untuk dilakukan. Karena dengan melakukan ketiga aspek ini,
seorang peneliti akan mengetahui ada atau tidak adanya ‘llah di dalam
suatu matan hadis. Begitu pula, seorang peneliti akan mengetahui situasi
yang mendasari munculnya hadis tersebut.

Dan yang ketiga, berkaitan dengan validitas. Berdasarkan contoh yang
penulis cantumkan di atas, dapat diketahui bahwa Al-Asram telah
melakukan koherensi. Namun demikian, ia sama sekali tidak menampilkan
ayat al-Qur’an sebagai pembanding dalam mencari koherensi terhadap
masalah yang sedang diangkat. Semestinya, ia menampilkan ayat al-Qur’an
di dalam hal ini. Agar pembahasan yang dilakukannya semakin valid dan
komprehensif serta koherensinya semakin kuat.

Adapun permasalahan yang dipaparkan dalam kitab Nasikh al-Hadith
wa Mansukhuh seluruhnya berjumlah 86 permasalahan. Untuk melakukan

telaah pada kesemuanya, kiranya bukan merupakan hal yang mudah. Maka,
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dalam hal ini penulis mencoba mengambil sampel dengan batasan kajian
pada juz satu saja.”® Dalam juz ini terdapat 37 permasalahan. Kesemua
permasalahan tersebut diselesaikan dengan menempuh tiga metode
penyelesaian, yaitu jam°, tarjih, dan naskh. Data penyelesaian al-Asram atas
hadis-hadis yang sekilas bertentangan atau terlihat bertentangan secara

umum dapat dilihat pada berikut:

No Masalah Penyelesaian
1 | Bab fi man nasiya salah aw nama ‘anha fa istaiqaz | ‘Amm-khass
fi waqt la yusalli fih
2 | Bab ta’khir al-salah ‘an wagtiha fi al-harb Naskh
3 | Bab al-fath ‘ala al-imam Tarjih
4 | Bab al-rajul yusallim ‘alaih wa hu fi al-salah Tarjih
5 | Bab al-nawm fi al-masjid Tarjih
6 | Bab fi al-salasah yusallun jama ‘ah kayf yagumun | Naskh
7 | Bab al-imafi al-ma’ wa al-tin Jam
8 | Bab fi rak‘atain iza ja’a wa al-imam yakhtub Jam
9 | Bab al-salai ba ‘d al-jum ‘ah Jam
10 | Bab al-salah yawm al-jumu ‘ah bi nisf al-nahar Tarjih
11 | Bab ma yugra’ bih fi yawm al-jumu ‘ah Jam
12 | Bab fi al-sa‘ah allati turja yawm al-jumu ‘ah Jam*
13 | Bab al-takbir fi al- 7dain Tarjih
14 | Bab ma yugra’ bih fi al- ‘idain Jam
15 | Bab fi al-salah khalf al-saff Jam*
16 | Bab tul al-qira’ah fi rak ‘atain ba‘d al-maghrib Tarjih
17 | Bab fi al-rajul yawm fi bait al-gairih Jam*
18 | Bab al-qira’ah fi rak ‘atai al-fajr Jam*
19 | Bab al-rak ‘atain ba ‘d al-maghrib ayn tusalliyan Tarjih
20 | Bab al-idtija’ ba ‘d rak ‘atai al-fajr Jam*
21 | Bab fi al-rajul yusalli jama‘ah summ yadrik ukhra | Tarjih
22 | Bab fi al-samar ba ‘d salah al- ‘isya” Tarjih
23 | Bab al-witr qabl al-rawm aw ba ‘dah Jam*
24 | Bab al-witr ba ‘da tulu” al-fajr Jam*
25 | Bab al-witr birak ‘atain aw aksar min zalik Tarjih
26 | Bab al-witr, awajib hu? Naskh
27 | Bab ma yuqra’ bih fi al-witr Tarjih
28 | Bab al-qunut fi al-Fajr Tarjih
29 | Bab al-qunut gabl al-ruku* aw ba ‘dah Tarjih

**penentuan dan pembatasan penelitian dengan menggunakan sampel ini bertujuan agar penelitian
yang dilakukan lebih mendalam.
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30 | Bab al-qunut fi ghair salah al-fajr Tarjih
31 | Bab al-salai ba‘d al-‘asr Tarjih
32 | Bab al-rak ‘atain qabl al-maghrib Tarjih
33 | Bab fi al-amir yu akhkhir salah ‘an al-waqt Tarjih
34 | Bab al-salah fi siyab al-nisa’ Tarjih
35 | Bab khuruj al nisa’ ila al-masjid Jam '

36 | Bab ma yajuz an yusalliya fih min al-mawadi; ‘ Jam*

37 | Bab salah al-duha Naskh

Dari 37 permasalahan tersebut, didapatkan data bahwa 15 masalah
diselesaikan dengan metode jam ‘, 18 masalah diselesaikan dengan metode
tarjih dan 4 masalah diselesaikan dengan metode naskh.

PENUTUP
Demikian sekilas penjelasan yang bisa dipaparkan terkait dengan epistemologi
kitab Nasikh al-Hadith wa Mansukhuh. Dari penjelasan yang ada didapatkan
kesimpulan bahwasanya al-Asram mendasarkan keilmuannya pada riwayat.
Terlepas dari kekurangan yang ada pada kitab ini terkait ketidak konsistenan al-
Asram maupun ditemukannya beberapa ketidaksesuaian dengan data sejarah,
tentunya kitab ini tidak dapat dipandang sebelah mata. Karena, diakui ataupun
tidak, kitab ini bisa menjadi rujukan penting dalam ilmu nasikh-mansukh hadis.
Selain itu, berbagai keterbatasan yang ada pada diri penulis sendiri tentunya
menjadikan kajian ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu masukan dan Kkritik

yang membangun sangat diharapkan.
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